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ABSTRAK

Telah dilakekun evaluasi pengepaann ELISA NS | Jvias Inflaenss di Tndonesia pads tahun 2009, Padn stodi ini digunakan X mecsm serum
vailu serum darj Taboratoriun dan serue dard lapaggan Fads studi ind dipergunakan serom sampel sehunyvak 28 senem dar: lnboratriun dag 431
serutn dam Tapengan Metode FLISA digunakan untuk menccmbui edumya anlizudi N5-1 dori sampel seram Hasil studi i menunjukkan bahaa
sampel seown vang tdak senin ksl vz fmfrense wdek mcngandang grrboct N5-1 dan sampel semams yang terindehsi ik fxiTensa reoletoksi
adanya aneihodi N-1 7T 1S4 N5.1 dapat digunaken sobugzi alat unook mendeteksi antizodi skihat intoksi alami Aviar infecaza.

ARSTRACT

Fratuation af dvime fefonsw 551 F118A we was siudicd in Indonesia in 2009 [ thés stady was wped 2 kinds of serz are indoltory sera
and fishd sem. Sera samples wotally 28 lahoratory sera samples and 451 field sewa samples are zsod in s sudy: Lhe 1 T5A wathod wos impiemented
o detets N3 antihody from the seruss samples. L this swady showod fat non tviun Jafferse infected serum sanples were negative Ni-L amibocy
and dviaw fafnense Bicied seram samples wen: posisive N%-1 antibody, The ELISA NS 1 might be used a5 a wel for detecting the antihody caused

by natural snecction of Jwiaer fifficnza

PEXDAHULIIAN

Avian fffucnza merupakan penyehit viral pada
ungzas yang menyebabkan gejala klinis vang bervariasi,
Gejala kinis vang muncul antara lain pembengkakan
fasial disertai uderna gelatin, jengger dan pial teramati
sianerik dan hemorhagi, perdaraban subcutan dapat teriadi
pada kaki maupun welapak kaki disertai pembengkakan
sendi yang pada umumnya juga terjadi ndema gelatin.
Infeksi virus HPAI vang disehabkan virus Al subtipe HS
datt H7 bissanya menunjukkan penvakit sistzmik pada
rulicvrzan dengan tingkat morbiditas dan mortalites yang
tingod (5,61, NS 1 merapakan satu dari delapan scgmen
protein pada virus dvien srfleenza, Profein N5-1 pada
influcnza A merupakan protein monstciural yang
diekskresikan dalam jumlah besar pada sol yang diinfoksi
virus, tetapl belum didetcksi pada virion (3). Protem ini
disintcsis pada infeksi awal dan bekerfa dengan
menghambat pertahanan antiviral induk semang yvang
diperantaral oleh mterferon o dan B (4).

Detekyi antibodi untik pengendalion dvics dyfluene
pada ungeas mempunya keterbatasan untuk membedakan
adanyva antihod: yang berasal dan unggas yang divaksinas:
dan infeksi alami. ELISA NS-1 dapat membedakan
antibodi dari nnpeas terinfokst dan antibodi dar unggas
pasca vekyinas serta mengetahui infeks virus High
Puathosenic Svia Influencza (3). Salah satu keterbatasan
pengrunaan metde DIVA NS-1 adalah kemurmian vaksin
vang digunakan, Vaksin komersial umumnya hanya
schagian vang dimumikan, Meskipusn inaktif, vaksm ini

mungkin mengandung residu protein X5-1 yang
berpengzaruh terhiadap intsrpretast desain ELISA untuk
mendetelksi antibodi ¥%-142), Birch-Machin o ol (1997}
juga melaporkan bahwa antibodi N5-1 dapat dideteksi
pada sampe] serum dart kada poni yang diinteks: dengan
vitus vguine influcnsa, Tapl tidak pada hewan vang
divaksinast dengan whole vires ihakiif,

Tujuan studi 1ni adalah untuk meaentekan bahwa
ELISA N5-1 dapat diaplikasikan wntuk membedakan
antibadi pasea vaksinasi dan infeks di Indonesia dengan
vara melakukan pengujian serutn dar dacrah bebas Avien
Influenza dan daerah tertular Awicen Jnffeen,

MATERI DAN METODE

Sampel seram

Pada penclinan ind digunakan 2 macam sampel
serurmn. Sampel pertama adalall serum pasca vaksinass
diambil dari w1 laberatorium, sedangkan samps! kedua,
sampel serum diperoleh dard apangan vang diambit dat
propinsi Kalimantan Barat, Kalimantar Tengah, [ali.
NTT dan WAL

Penyiapan sampel serum
1. Secrum dan laboratorizm
Avam STF divaksinasi mengrpnakan vaksia Al
H3N1 inakif dengan 3 macam dosis secara bertingkat
1 dosis, 1/125 dosis dan 1/625 dosis. Tiga inggu
pasca vaksinasi, avam ditantang menggunakan virug



Al Sampel serum dizmbil 2 hart sebelum antang, sulu
rmainggn prsca lantang dan dies el rasca Lkang,
2. Scnon dar lapangan
Frprat ratus lima puluh sat sempel seoum dar
lapangan diambit dars propinst Kaimantan Darat,
FK.alimantan Tengah, Bali, NTT dan NAD.

EELISA NS-1

Prasedur BLISA N1 vang digunakan dalam:
penelitian inj dikernbangkan dari prosedur vang dirunakan
uleh Tumpey cf af (2005 yang discsouaikan dengan
prosedur dari produsen FLESA NS-1. Sermua sampe] serum
dinfi menggurakan ELISA NS-1. Plae FLISA (€ e
Marisorp None Immueoplate) dilakokan cooting
mumgunakan antiver NS-1 dalam PRS dan dimkubasikan
pada subu 490" sematam, kermudian ditakukan hlocdiine
mengpunakan 2,5% skim dalam PBS. Sampe] sernn
diencorkan 100 kali mengeunakan §.1% Twen 20 dajam
PSS, Ikatan antibodi didetekst mengounakan forse eudish
peroxidase (IIRP) conjugeted antichichen Tgl (Boethy,
Selanjurnva ditambahkan retra merfnd pencimide (TVB)
srbstrate dan dimkubasikan sclama 13 menil pada suln
kamar, kemudian ditambahkan stop sefusion dan dibaca
mengeanakan FLISA regder 05 nm, Nilal B (8 vafue
dibituny berdasarkan runs berikut
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 menunjubkan bahwa ayam yang divaksinasi
sevara bertinghat 1 dosis, /125 dosis dan 1625 desis,
perseniase angha kematian pasea antang berbunding luns
dengan pengenceran dosis yang diberikan, semakin hesar
pengenceran vaksin semakin besar angka kematianmya.
Demikian jusa dengan persentase ayam vang diryatakan
pusitit antibodi NS$-1, scmukin kecil dosis yang diberikun
semakin bezar persentase ayam yang positf antibedi
NS-1.

[¥bandingkan dengan hasil uji Hl tampak hahwa
perscntase ayam yang positil antibodi dengan NS-1
berhandinyg terbalik dengan titer H1, semakin besar
petsentase ayam yang positif antibod: N5-1 semakin
repdah titer 11 antibodinya. Sedangkan setelah uji tantang,
semakin kecil dosis vaksin vang diberikan seinakin besar
presentase konverst titer HT antidedinga, Pada avamm vany
divakyinusi dengan 17625 dosis. 3 dagi 5 sampel serum
{50% ) titer antibodi pasca tantang menadi lebih inggl.
Pada pemnberian 17125 dasis, 4 dari 14 sampel scrum
{25° 5} pasca taeang mengalami pennghatan titer antitrdi
dan pada pemberian | dosis tidak ada sampel scrum pasca
tantany yang mengalami peningkatan liter antibonli.
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Table 1. Hasil evaluasi kit ELISA N5-1 menggunakan
serum dari laheratorium
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enjac pisilld seisgh ditanlang
#+  Taelsh avam yorg mempunyi diter HI-myva berubeh Lel:ih hesar
o wama denram & kol sehelum dan setslah dignling

Pada Fabe! 2 terlibat basiwa pada ayams vang berasal
dari dacrah lanpa kasus Avion Jetlienzu, semua sampel
setum vang droaksinast dan tidek diviksinesd mepuninkkan
hasil nesatif menggunakan ELISA NS-1. Sampel serum
dari propmsi Kalimantan Barar dar 50 sampel serum tidak
ada yans mennjukkan hasil positif torhadap antibod: N5-
1, sarpe] serum dari propinsi Kalmmantan Tenguh dari 50
sampe] serune tidak ada yang menunjukkan hasil positif
terhadap antibodi N$-1, sample serum dar propins: Bali
dari 25 sampe] serum tidak @da vang menunjukkan hasil
positit terhadap antibodi N8-1 dar sample serum dard
propinsi NTT dari 25 sampe: serum tidak ada vang
memmjukkan hasil positif terhadan anibodi NS-1, 1an
hasil ini menunjuklan bohwa FLISA NS-1 i tdak
mempnyai reakst silang dengan antibodi pasca vaksinasi.

Tabel 2. Hasil EL.ISA N5-1 pada avam di daerah fanga
kasus Avian Influcnza

Propinsi Stutug Vaksinasi  Titer ELISA Pasitf (%a)
Xaiimantan T Waksinasi .50k 40}
Kalimantan Tecoah  Didek vabsinas (50 100
Tiali ksl 2
WNIT [Hdax vaksinuge s

Pada Tahel 3 memperlihatkan data basil uii ELISA
MN&-1 serum avam yang berasal dan dacrab deagan kasos
Avicr Influenza, pada ayam yang herasal duri propinst
Bali ayam vang divaksinasi setelah dingi dengan BLISA
~5-1 menunjukhan hastl 11,482 ; positif terhadap antibods
N5-1, sedanrkan ayam yang divaksinasi menunjukkan
hasil 5.40%; positl tethadap sntibodi NS-1. Di propns
NATY dari 6.2 sarrpel hanva | sampe] yung positif antibodi
M%-1. Sampel vang berasal dard propinst NTT dari
sampel tidak ada vang terdeteksi positif antibodi NS-1.

Tabel 3. Hasil ELISA NS-1 pada ayam di daerah yaoy
memiliki kasus Avian Influenza

Propinsi_ States daksinai Titer ELISA Positifl (%)
Fali “lduk vishsinoas: IEAE [11.4%)
Hati Wikl nasi i ES i )

AN Tiday wvoksinus At [y
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[ari hasil pengkajian ind dapat disimpulkan bahwa
serua scrurm avam yang berasad dari daerah bebas dvian
Snfluenze menunjukkan hasit nepatf terhadap antibodi
N5-1, scdangkan serem ayam vang berassl dari daerah
tertutar Jvien faftenzg menunjukkan hanya schagian
vang positif terhadap antbodi Iv8-1, Hal il meaunfukkan
balwa ELISA NS-1 dapat digunakan sebagai alat untuk
menthedakan antars antibedi serum ayarmn basil dan
vaksinasi atay dari infekst alami dwoew Prfluenca.
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